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ABSTRAK 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mencanangkan Kebijakan Visit Jawa Tengah 

(VJT) 2013. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, 

lama tinggal, dan belanja wisata. Kebijakan ini juga diharapkan mampu meningkatkan 

PAD. Masih terbatasnya dukungan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 

pariwisata di Jawa Tengah telah mengakibatkan menurunnya daya tarik objek wisata. 

Pola pengelolaan kawasan pariwisata yang tidak menyeluruh telah menimbulkan 

dampak negatif yang mengakibatkan menurunnya daya tarik obyek wisata.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan utama 

mendeskripsikan secara mendalam mengenai Evaluasi Kebijakan Visit Jawa Tengah 

2013. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

mendalam dan dokumentasi serta analisis dokumen. Analisis data dalam penelitian ini 

meliputi tahap Reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan kebijakan Visit Jawa Tengah Tahun 2013 ini 

bisa dinilai berjalan kurang maksimal. Kurang maksimalnya kebijakan dapat dinilai dari aspek 

efektifitas, kecukupan, pemerataan, responsivitas, ketetapan. Hal ini dikarenakan kurang 

tercapainya target yang diharapkan, masih kurangnya promosi dan informasi tentang kebijakan 

ini, masih buruknya infrastruktur pendukung pariwisata yang ada. Disisi lain kebijakan ini 

mampu meningkatkan PAD dari sektor pariwisata kabupaten/kota.  

Kata kunci: Evaluasi; Pariwisata; Visit Jawa Tengah 
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  ABSTRACT 
 

 

 

 Central Java Provincial Government launched the Policy Visit Central Java 

(VJT) 2013. This is done to increase the number of tourist visits, length of stay, and 

tourist shopping. This policy is also expected to increase revenues. The limited support 

facilities and infrastructure to support tourism activities in Central Java has resulted in 

a decreased tourist attraction. Tourism area management pattern which does not have 

overall negative impact resulting decline in tourist attraction. 

 This study is a qualitative study with the primary objective to describe in depth 

the Policy Evaluation Visit Central Java 2013. Data collection techniques in this study 

using in-depth interviews and documentation and document analysis. Analysis of the 

data in this study include stage data reduction, data presentation, and data verification 

or conclusion. 

 Results of this research is the implementation of policies Visit Central Java in 

2013 can be assessed to walk less than the maximum. Less the maximum policy could be 

assessed from the aspect of the effectiveness, adequacy, equity, responsiveness, 

permanence. This is because the lack of achievement of the expected target, is still a 

lack of promotion and information about this policy, poor infrastructure still supporting 

existing tourism. On the other hand this policy is able to increase revenues from tourism 

sector of the district / city. 
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Pendahuluan 

Sektor pariwisata di Jawa Tengah memiliki kedudukan yang strategis dalam dinamika 

pembangunan Jawa Tengah. Provinsi Jawa Tengah merupakan daerah yang giat 

mengembangkan potensi wilayahnya untuk tujuan wisata dan menarik minat wisatawan 

untuk berkunjung. Obyek dan daya tarik wisata (ODWT) yang dimiliki Provinsi Jawa 

Tengah sangat banyak dan bervariasi, terdapat sekitar 323 potensi wisata. Keberadaan 

kepariwisataan Jawa Tengah sebagai Central Gravity di Indonesia (pusat budaya dan 

Destinasi Pariwisata Nasional) membuka peluang untuk dicanangkan VJT 2013, yang 

digelar dalam sejumlah event berskala Internasional, Nasional, Regional/Provinsi dan 

Lokal. Sebanyak 294 event telah dipersiapkan disusun dalam Calendar of Event VJT 

2013. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mencanangkan Visit Jawa Tengah (VJT) 2013 

berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah nomor 556/29/tahun 2011 tanggal 14 

April 2011 dan PP Nomor 50 Tahun 2011 bahwa setiap DPN harus mengembangkan 

pariwisatanya.  

Potensi yang dimiliki Jawa Tengah jika dapat dikelola secara baik dan benar sebenarnya 

menguntungkan bagi pemerintah Jawa Tengah juga pelaku bisnis beserta masyarakat 

sendiri. Permasalahan yang dihadapi dunia pariwisata Jateng saat ini antara lain : (1) 

belum optimal dan terpadunya promosi serta informasi yang dilakukan, (2) masih 

lemahnya hubungan kerjasama kelembagaan antar wilayah, pemerintah dan stakeholder 

kepariwisataan dan (3) masih rendahnya kualitas produk. Program pemasaran yang 

dibuat pemerintah selama ini tidak menghasilkan apapun karena pemasaran selama ini 

masih dipahami sebagai sekedar menjalankan perangkat promosi
4
.  

Dari beberapa penjabaran diatas maka diperlukan evaluasi Visit Jawa Tengah untuk 

melihat sejauhmana kebijakan itu berjalan disaat pengelolaan di beberapa wisata masih 

belum dikelola dengan baik. Dengan evaluasi tersebut kita bisa melihat apakah 

kebijakan ini sudah tepat dijalankan pada tahun 2013 setelah pada 2011 batal 

dijalankan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan untuk tipe 

penelitiannya bersifat deskriptif. Penelitian yang dilakukan oleh penulis bersifat 

deskriptif analisis yang mana bertujuan untuk menggambambarkan atau 

mendeskripsikan suatu gejala yang ditentukan dan menganalisa gejala tersebut, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka 

penulis akan menggambarkan tentang Evaluasi Kebijakan Visit Jawa Tengah 2013. 

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, yaitu dengan menghasilkan data yang 

bersifat deskriptif, peneliti berusaha untu mendeskripsikan secara detail tentang situasi 

yang diamati sejelas mungkin baik secara tertulis maupun lisan. Dalam proses analisis 

data ini kegiatan yang pertama adalah proses pengumpulan data yang berupa kata-kata 

dan angka yang diperoleh peneliti dari hasil survey dengan menggunakan alat bantu 

berupa kamera, video tape dalam pengambilan data penelitian kualitatif dapat juga 

sekaligus dilakukan analisis data. 

Pembahasan 

1. Evaluasi Kebijakan Visit Jawa Tengah 2013 

Pembahasan dalam penelitian Evaluasi Kebijakan Visit Jawa Tengah 2013 ini akan 

merujuk kepada model evaluasi kebijakan yang dikemukakan oleh William Dunn. 

Menurutnya, ada 5 aspek yang digunakan untuk mengevaluasi suatu kebijakan, 

yaitu: 

a. Efektivitas 

Dari kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah belum menunjukkan tujuan dan 

tupoksi yang jelass kepada Kabupaten atau Kota tentang event ini menyebabakan 

dukungan yang diberikan kepada Pemerintah Provinsi Jawa Tengah masih kurang, 

sehingga belum terjalin sinergitas antar Pemerintahan sebagai pelaksana kebijakan. 

Hal tersebut membuat kebijakan berjalan dengan apa adanya atau tidak berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan Pemerintah Jawa Tengah selama ini terhadap 

pariwisatanya. 



Kebijakan yang dikeluarkan ini harusnya didukung oleh Pemerintah Kabupaten atau 

Kota sendiri atau bukan hanya menjadi tanggungjawab Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah saja. Pemerintah Kabupaten atau Kota yang tidak termasuk yang tidak 

termasuk dalam DPN pun tidak banyak melakukan perbaikan di sektor 

pariwisatanya dalam menyambut Visit Jawa Tengah 2013 ini. Hal tersebut 

menunjukkan kurangnya kesiapan pemerintah dalam menjalankan kebijakan ini di 

daerahnya. 

b. Kecukupan 

Ketidaksiapan pemerintah dalam segi infrastruktur tersebut mempengaruhi 

kunjungan wisatawan yang ada. Seharusnya pemerintah memperhatikan terlebih 

dahulu segi infrastruktur yang ada baru mengeluarkan kebijakan ini. Ketidaksiapan 

tersebut yang menjadikan Jawa Tengah belum mencapai tujuan untuk dijadikan 

destinasi utama pariwisata. Paket wisata yang ditawarkan pemerintah juga belum 

mencakup semua kabupaten dan kota yang ada di Jawa Tengah. 

Dari hasil penjabaran diatas dapat dikatakan bahwa kecukupan dalam Visit Jawa 

Tengah 2013 ini belum efektif, karena terganjal dengan infrastruktur yang ada di 

Jawa Tengah yang selama ini belum berjalan dengan baik. Hal tersebut belum bisa 

menjawab bahwa menjadikan Jawa Tengah sebagai Destinasi Utama Pariwisata 

namun kenyataanya mereka sendiri belum siap menyambut hal tersebut. 

c. Pemerataan 

Dalam pelaksanaan program Visit Jawa Tengah 2013, Dinbudpar Provinsi Jawa 

Tengah menggunakan metode konsolidasi (2011), promosi (2012), dan aktualisasi 

(2013). Metode ini disusun karena pada sebelumnya Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata merencanakan akan melaksanakan VJT pada tahun 2011 namun karena 

belum siapnya infrastruktur diundur dan mereka menyusun metode ini. 

Pada Tahap 3 yaitu tahun 2013 ysng merupakan tahap aktualisasi yang menargetkan 

jumlah kunjungan wisatawan baik nusantara maupun mancanegara, lama tinggal, 

dan rata-rata belanja wisatawan. Pada Tahun 2013 atau tahap ke 3 ini Pemerintah 

mulai menjalankan event-event yang sudah direncanakan terdapat 294 event yang 



akan dilaksanakan dengan tujuan mendatangkan 25.000.000 wisnus, 500.000 

wisman dengan lama tinggal untuk wisnus 2 hari, dan untuk wisman 2,3 hari, yang 

didukung dengan belanja wisnus sebesar 500.000/hari dan wisman US$ 300/hari. 

Dari implementasinya di lapangan pada tahap ke 3 atau Tahun 2013 Visit Jawa 

Tengah ini hanya mampu mendatangkan 29.430.609 orang untuk wisatawan 

nusantara dan untuk wisatawan mancanegara sebesar 388.143 orang. Sedangkan 

untuk lama tinggal 1,29 hari untuk wisatawan nusantara dan untuk wisatawan 

mancanegara 1,55 hari. Kemudian untuk belanja wisatawan nusantara mencapai 

473.000/hari dan wisatawan mancanegara US$ 284/hari.   

d. Responsivitas 

Kebijakan VJT 2013 ini respon dari swasta dan masyarakat sangat menentukan 

keberhasilan dari kebijakan ini. Selama ini masyarakat sangat mendukung adanya 

kebijakan VJT 2013, hal ini dapat dilihat dari selama ini masyarakat lokal sangat 

mendukung setiap event yang diadakan pemerintah. Namun respon yang diberikan 

oleh masyarakat masih belum sepenuhnya mendukung kebijakan ini, karena hanya 

dari masyarakat seni atau budayawan saja yang diajak untuk bekerjasama sedangkan 

masyarakat umum masih belum diajak untuk mendukung kegiatan ini. Padahal 

kebijakan itu akan berhasil jika seluruh pihak yang ada mampu mendukung 

kebijakan tersebut, hal ini lah yang menyebabkan kebijakan ini belum berhasil. 

e. Ketetapan 

Target yang diharapkan pada Visit Jawa Tengah memang gagal mencapai tujuan 

yang direncanakan Pemerintah Jawa Tengah, namun dari tujuan untuk pariwisata 

Jawa Tengah memang sudah mulai terjadi peningkatan meski belum terlalu 

signifikan namun sudah menuju ke arah yang lebih baik untuk menjadikan Jawa 

Tengah sebagai Destinasi Utama Pariwisata di Indonesia. Potensi pariwisata yang 

dimiliki Jawa Tengah pun meningkat dari tahun ke tahun, hal ini menunjukkan 

Pemerintah mulai sadar akan potensi wisata yang apabila dikelola dengan baik akan 

menghadirkan pendapatan yang signifikan melalui retribusi dari obyek wisata dan 

akan mengangkat budaya yang dimiliki oleh Kabupaten/Kota itu sendiri. 



 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Visit Jawa Tengah 2013 

1) Faktor Pendukung 

a. Adanya potensi pariwisata yang dimiliki oleh Provinsi Jawa Tengah. 

b. Budaya masyarakat Jawa Tengah yang masih kental dengan adatnya. 

 

2) Faktor Penghambat 

a. Infrastruktur Pendukung Pariwisata Jawa Tengah yang belum 

memadai. 

b. Masih minimnya event yang berbeda dari tahun sebelumnya. 

c. Kurangnya promosi dan informasi dari Pelaksana Kebijakan. 

 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan maka dapat disimpulkan 

bahwa Evaluasi Kebijakan Visit Jawa Tengah Tahun 2013 ini bisa dinilai berjalan kurang 

maksimal. Dilhat dari aspek efektivitas menunjukan bahwa kebijakan yang dijalankan 

Pemerintah Jawa Tengah ini belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Dilihat dari aspek 

kecukupan bahwa hadirnya kebijakan ini belum berhasil menjawab tentang kebutuhan 

pariwisata yang ada di Jawa Tengah. Dilihat dari aspek pemerataan tidak adanya anggaran 

khusus yang diberikan Pemerintah Jawa Tengah. Dari segi responsivitas Visit Jawa Tengah 

kurang mendapat dukungan yang sepenuhnya dari Pemerintah Kabupaten/Kota yang ada di 

Jawa Tengah sendiri. Dilihat dari segi ketetapan target yang diharapkan pada Visit Jawa Tengah 

memang gagal mencapai tujuan namun dari tujuan untuk pariwisata Jawa Tengah memang 

sudah mulai terjadi peningkatan namun dari tujuan untuk pariwisata Jawa Tengah memang 

sudah mulai terjadi peningkatan 
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